
ENERGI POTENSIAL PEGAS DALAM KONSTRUKSI BALOK SEDERHANA 
BERBAHAN BETON BERTULANG 

(I Gusti Ngurali Eka Partama) 

ASHRAM MEDITASI KUNDALINI DI BADUNG 
(N .PN. Nityasa. Ida Bagus ldedhyana, I Ketut Suita) 

RUANG PUBLIK MENUJU KOTA DENPASAR YANG MANUSIAWI 
(Ayu Putu Utari Parthami Lestan) 

PENGEMBANGAN MODEL PREDIKSI HUJAN TAHUNAN BERDASARKAN SERI DATA TUNDA 
(I Made Sud1arsa) 

PERSENTASE PENYAKIT DAN INTENSITAS KERUSAKAN TANAMAN JERUK TERSERANG CVPD DI DESA 
PENGOTAN KABUPATEN BANGLI 

(I Gusti Ayu Diah Yunili) 

TIPOLOGI BANGUNAN SUCI PADMA DI PURA LUHUR ANDAKASA 
(Ida Bagus ldedhyana) 

ANALISA SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMK3) 
PADA PROYEK RENOVASI CLUB BALI MIRAGE RESORT 

DI TANJUNG BENOA NUSA DUA BALI 
(lndramamk,IBG. Juniada Pagehgi ri. Danendra) 

TEKNOLOGI PEMANENAN AIR HUJAN DI PERKOTAAN, SUATU PENGANTAR 
(Putu Daddy Heka Ardana, Tri Hayatining Pamungkas) 

TAMAN REKREASI KOTA DI DENPASAR 
(I Gusti Bagus Adnyanega'.a , Ayu Putu Utan Partham, Lestan, I Made Eka Jaya) 

ANALISIS STRUKTUR BAJA BERDASARKAN SNI 1726-2002 DAN SNI 1726-2012 PADA PEMBANGUNAN 
GED UNG KANTOR PENELITIAN PERIKANAN TUNA DENPASAR - BALI 

(I Gusti Mace Sud,, a .. Ni Kade• Astanan1. Made Satna Nurjaya) 

MODEL M.'\TEMATIS DALAM ANALISA HIDROLOGI 
(Oleh: I Wayan o,asa) 

PUSAT OTOMOTIF 01 DENPASAR 
U\~11~ Wn . ,. ·1~ 1 S,rn: nJde Manada R1jasa, I Made Dwi Yasa) 

Teknik Sipil dan Perencanaari: 
Universitas Ngurah Rai Denpasar, B 



Vol. 8 No. 1, April 2016 ISSN NO. 2085 _ 2932 

Daftar Isi 
Jurnal Teknik GRADIEN 

1 
ENERGI POTENSIAL PEGAS DALAM KONSTRUKSI BALOK SEDERHANA 

BERBAHAN BETON BERTULANG 
(I Gusti Ngurah Eka Partama) 

12 
ASHRAM MEDITASI KUNDALINI DI BADUNG 

(N .P.N. Nityasa, Ida Bagus ldedhyana, I Ketut Suita) 

30 
RUANG PUBLIK MENUJU KOTA DENPASAR YANG MANUSIAWI 

(Ayu Putu Utari Parthami Lestari) 

40 
PENGEMBANGAN MODEL PREDIKSI HUJAN TAHUNAN 

BERDASARKAN SERI DATA TUNDA 
(I Made Sudiarsa) 

52 
PERSENTASE PENYAKIT DAN INTENSITAS KERUSAKAN TANAMAN JERUK TERSERANG 

CVPD DI DESA PENGOTAN KABUPATEN BANGLI 
(I Gusti Ayu 0iah Yuniti) 

60 
TIPOLOGI BANGUNAN SUCI PADMA DI PURA LUHURANDAKASA 

(Ida Bagus ldedhyana) 

75 
ANALISA SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMK3) 

PADA PROYEK RENOVASI CLUB BALI MIRAGE RESORT 
DI TA NJ UNG BENOA NUSA DUA BALI 

(lndramanik,IBG Juniada Pagehgiri. Danendra) 

93 
TEKNOLOGI PEMANENAN AIR HUJAN DI PERKOTAAN, SUATU PENGANTAR 

(Putu Doddy HekaArdana, Tri Hayatining Pamungkas) 

105 
TA MAN REKREASI KOTA DI DENPASAR 

(I Gusti Bagus Adnyanegara, Ayu Putu Utari Parthami Lestari, I Made Eka Jaya) 

127 
ANALISIS STRUKTUR BAJA BERDASARKAN SNI 1726-2002 DAN SNI 1726-2012 PADA 

PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR PENELITIAN PERIKANAN TUNA DENPASAR-BALI 
(I Gusti Made Sudika, Ni Kadek Astariani, Made Satria Nurjaya) 

150 
MODEL MATEMATIS DALAM ANALISA HIDROLOGI 

(Oleh: I Wayan Diasa) 

160 
PUSAT OTOMOTIF DI DENPASAR 

(Agus Wiryadhi Saidi, Made Mariada Rijasa, I Made Dwi Vasa) 
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rEKNOLOGI PEMANENAN AIR HUJAN 
DI pERKOT AAN, SUATU PENGANTAR 

putu Doddy_ Heka Ardan a,_ Tr_i_ ~ayat_ining Pamungkas 
fakultas Teknik Jurusan Tekmk S1p1I Universitas Ngurah Rai 

ABSTRAK 

'r hil}·an!PAH adalah proses meng11mpulkan air hiy·an yan 1. _, . nenan iJ/ k ,. .. d ' d' g menga 1r uar, 
pema a/iron permu aan yang -.emu tan 1/ampung dan digunakan ke b 1. H .1 

h 0
1011pun d' _, k m a ,. as, 

,.111,,a . H l}·an dapal 1/ampung paua ce 1111gan permukaan lanah ataii•mm _,_ at/JP 4,r 11 . p . . r-· ut:ngan 

f 
,,ane11an • gki Keuntungan don emanenan Air Hu1an adalah tersediasup/ai air tambahan 

et kall tan . h . _, _, t . . •- b 1· . . engg11na . /' pasan air il}an uan uapa _meng1s1 ,..,n, a' mr lanah.Pesatnya perh1mbuhan 
;e,,gurang1. 11::.kotaan diiringi dengan menr_ngkatnya keb_11111han air yang memicu lr.onsekJ,ensi 

,,d11d11k di :;bit air tanah karena kons11ms1 yang berlebthan.Selain itu konversi lahan terhuka 
~em1r11nl1Y:al bangunan_ mengakibat':°n ~erkurang_nya la~a~ tangka/X!n air.Hal ini akan memicu 
,neiljadt ar 

I 
kaan mr 1a11ah damekal,gus mem,cu ter1admya banJlr. Dari hasil penelitian don 

terJadinyak~::,!nenan Air Hujan dibeberapa daerah perko1aan _menyebuikan hahwa leknik 
,,,,11erapa11 . • rupakan salah salll alternatif un111kmengurang1 leryadinya ha/ terse but. Denoon 
r- as1 1111 me · PD· •M -' · · · h -' · 0 

ko11serv I . ·, bersih dan ,, maupun uar, 011 tana uapat d1hema1 dan kelebihan airnva 
· i sup ai at h' d b · · " cora //1 ka di sumurresapan se mgga apal mem an/11 peng1S1an kembali air lanah 

dopal diresap n . 
femanenan Air Hujan, Konservasi, Berke/anjulan. Curah Hujan, Penduduk. 

Kato K11nd · Kebuiuhan Dan Sup/ai. 

ABSTRACT 

Rainwater harvesting I RWH is the process of collecting rainwaterjlowingfrom the roof of 

h 0
,. sur•ace flow which stored and reused Rainwater harvesting results rnn be 

the 011se J' . . . accommodated on the ground basm or by 11sm~ tank. Advantages of Ramwater Harvesting is 
,ded an additional water supply, reduce sto, m water runoff and rep/enrsh groundwater. The 

proll l · I d . h h . . .., nd rapid growth of ur~an popu allon coupe Wt/ t e mcreasmg water uema which triggers 
consequences decl1mng groundwaler d'.scharge due to excessive consumpllon. Besides converting 
open land into a land area of the bwldmg results III lower catchment. This will lead to scarcity of 
ground water and also triggered floods . From the research and application of Rainwater 
Harvesting in some urban areas mention that this conservation technique is one alternative to 
reduce the occurrence of such things. In this way the supply of clean water from PDAM or from 
ground water can be saved and any excess water can be absorbed in the wells so can help 
groundwater recharge. 

Keywords: RaimMter llan•esting, Conservation. Sustainable. Rainfall, Populalion. Needs and 
Supply. 
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PENDAHULUAN 

d. air bersih merupakan perhatian utama dib"ft Penye 1aan ... ,yak n 
d . karena air mempakan kebutuhan dasar d egara be 1. tennasuk In ones1a, an san t~elli 

k h.d dan kesehatan wnat manusia (Song et al., 2009) da!a... gat Pentin ~ ! e I upan .. , (A.nj & u 
k • dkan pengelolaan sumberdaya air secara terpadu ( e, 201 I) n~1 rang a mewuJu I\V~ . b 

h l fi . . ekonomi dan keadilan, keberlanjutan (sustainability) 
1
. ) Selain qj~ a e 1s1ens1 1n8ku <la~ 

adalah salah satu hal terpenting yang ~enerangkan tentang bagairn~:an dan Cko1 . 
be d air yang seharusnya dllakukan sedemikian lllenD. °&i swn r aya rupa . <>!IU~ 

bankan kepentingan generasi yang akan datang ( Agus 
2011

) Sehin&ga 
mengor . ' ,lindakan ti¾ 

t k mendukung keberlanJutan adalah dengan cara konservasi su"'be Yano~ 
unu "' rcta " ,, 

Yaa· .. Dengan pesatnya pertumbuhan penduduk terutama di Wila ah It. 
. . Y Perkolaan konsekuensi bahwa pennintaan air bers1h bertambah. Selain air bersih . , let' 

. h Yang dis PDAM masyarakat juga menggunakan air tana . Pengarnbilan air tn- Uplai OI 
, • • "111ah Yan eti 

yang diperparah oleh menmgkatnya konvers1 lahan menjadi areal g betlebihan 
perkantoran, maupun komersial akan memicu terjadinya kelangkaan . Pelllukiniaii 

.. . . . air tana1i ' 2011). Dalam kondisi sepert11111, altemallf sumber air seperti pemanfaatan air . (Anie, 
. ·1·h .k h huJan ""rt dipertimbangkan sebaga1 p1 1 an menan yang mura , sehingga da "" u 

Pat lllengu . limpasan air bersih (portable water) (Zhang et al., 2009) dalam (Anie, 
201 

I). tangi 

Pemanfaatan air hujan dapat dilakukan dengan cara .,. 
. . . , .. engulllpulkan dan menampung agar dapat d1gunakan kembah, keg1atan yang demikian di 

. . sebut dengan pemanenan air hujan. Pemanenan air huJan dengan memanfaatkan atap ban 
. . . gunan (raof top rainwater harvesting) pada prms1pnya dllakukan dengan memanf tka 

aa n atap bangunan (rumah, gedung perkantoran, atau industri) sebagai daerah tan,.1,. . 
6"4!>an all1lya (catchment area) dimana air hujan yang jatuh di atas atap kemudian disalurkan 

11 
. 

me au, talang untuk selanjutnya dikumpulkan dan ditampung ke dalam tangki atau bal: 
penampung air hujan. 

Maka seiring dengan pennasalahan di atas dipandang perlu untuk menerapkan 

teknik PAH khususnya di wilayah perkotaan dengan tingkat kepadatan penduduk tinggi 
serta daya dukung lahan yang semakin berkurang. 

LANDASAN TEORI 

Pemanenan Air Hujan/ PAH 
R . . h . ng mengalir amwater Harvesting! PAH adalah proses mengumpulkan air UJ&n ya 

. . d' tampung dan dan atap rumah ataupun run off di permukaan tanah yang kemud1an 1 
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r£Kf¥ TAAN .... (Pt. 

.... ,dkJ.) 

b Ii. Penampungan air hujan dapat dilak k 
ti ((eJTI a u an Pada ceku 

. l)lls.k!I dengan menggunakan tangki. Penggunaan . . ngan Pennukaan 
J18 11 p11n . air huJan 

1 iJ1 ats tuk pertamanan, toilet flushing, menc . k 8!npunga
0 

da"•t 
t~ ((an un uc1 endaraan . I"' 

. .,,sJlfaat d at diperuntukkan sebagai air konsum . ' lllencuc1 J>akaian 
dJw kaJI ap s1 tentu setelah ' 

bs.h berdasarkan atas standart baku mutu air . ada treatme
111 J .n yang minum (Anitra, 2012) i,all"'·' . ¢11 

ell pA}I 
~011111"

11 
ambar sistem sederhana Pemanenan Air H . 

13eriklll g UJan dengan memanfaatkan 
fllah. ataP rll 

Rainwater Collection Omview 

Gambar I Si stem pemanenan air hujan untuk rumah tangga 

Sistern pemanenan air hujan secara umum memiliki komponen-komponen dasar 

seperti garnbar diatas yaitu pennukaan atap sebagai daerah tangkapan air hujan, 

talang/gutter sebagai saluran pengumpul air hujan, pipa turun/downspout sebagai 

penyalur air hujan menuju tangki penampung, saringan/filter sebagai komponen 

penghilang kotoran dari air yang ditangkap sebelum air hujan masuk ke dalarn 

penampungan, bak unit penampung/tangki sebagai wadah penampung hasil panen air 

hujan, dan pompa air sebagai alat untuk memberikan tekanan/dorongan pada air saat 
digunakan. 
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Keunggulan Memanen Air Hujan 
Keunggulan dari penerapan sistem pemanena . n air hu· 

adalah sumber dari semua air. Seluruh sumber air baik air ~an adalah 
. AH h d' . b Perrnuk~- . (I) berasal dari air huJan. P . arus 1pert1m angkan seb . ·"'llll ~-. aga, Pilih lllaup tr ~1 i 

air untuk sistem pemasok air yang baru maupun y an PenA. Un qj 1~1 
ang tel h ""Illa t ~. 

Pengelolaan terdesentralisasi (bukan sentralisasi). Sec a Rda Untul ,, 
. . ara urn urn . se1ie1u Iii~. 

telah didasarkan pada s1stem terpusat, d1mana air ditamp sistell\ lliny, ungan d' Pen •. Q 
dalam skala besar. Untuk mengurangi biaya dan kebut h ' 

101
ah <Ian d' YCQi~ I 

I
. . A b'I k' u an ener . ldisltjl ~1 

dikelola secara terdesentra 1sas1. pa I a ,ta menerapkan PAH g, &ebaikn ollsi¼ 

dah d k't ak · Pada s· Yil · skala besar yang su a a, 1 a an menc1ptakan strukt tstell\ s~. 
. ur Pengel I Pell) "-Tti 

flexibel dan aman. (3) Pengendahaan sumber. Air baku O !Ian a· aio1r . Yang di arn . ir Yiln i 
mengandung kekeruhan ataupun kontamman terlarut yang h b11 di s & lc0~ arus dik un&il• 
pengolahan, yang membutuhkan energi dan biaya tambahan 0. urangi den 

I 
dq~ 

. • • • I PAH ki &iln Pt 
air di dekat jatuhnya huJan d1mana k1ta dapat memelihara k . la tnen ¾ uahtas ai 
pengolahan yang relatif sedikit. Keuntungan lainnya dari rn r Yang baik enguran . den 
dengan menyimpan langsung atau infiltrasi adalah berkur 

81 
Volume Ii 

. . . angnya anc Ill~ 
Keterlibatan aks1 lokal, pemanenan air huJan melibatkan ban k 8Jnan baiu· ya proyek tr. (4) 
tingkat lokal, ketimbang sebuah proyekbesar, proyek daerah Skala ketiJ . terpenci( d1 

demikianmelibatkan banyak stakeholder. Oleh karena itu, keterlibatan dan dan den&an 

masyarakat setempat, pendidikan, dan kesadaran publik ukun~ dari sangatlah . 
Pengelolaan air hujan multi fungsi (bukan tujuan tunggal), pern . Ptntini(I) anenan air h . . 
hanya bisa menampung dan menggunakan kembali. Namun da UJan lidak ' pat meng11ran 
limpasan dan membantu recgharge air tanah. g a11 

Kuantitas Air Hujan yang Dibutuhkan 

Kajian Hidroloei 

Cuaca dan lklim 
Analisis cuaca dan iklim dimaksudkanuntuk mengetahui klasifikasi iklim wilayal 

dan periode musin yang diperlukan untuk perhitungan kebutuhan air saat musim 

kemarau.Pada penelitian ini digunakan klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson. 

Klasifikasi Iklim Schmidt-Ferguson. 

Klasifikasi Schmidt-Ferguson (1951) menggunakan nilai perbandingaan(Q)antll1 

rata-rata banyaknya bulan kering (Md) dan rata-rata banyaknya bu Ian basah (Mw) dalam 
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TEKNOLOGI PEMANENAN AIR HU. 
JAN DJ PER 

ICOT,1,1/V 
.... (Pt Do 

dot:l, .... ,t141c) 

I{Jasifikasi ini tidak memasukk 
tll tahuo- . an unsur suhu 

sB d daerah trop1ka sangat kecil. karena tnen pa a &angga s111t11 P amplitude 

?Jd::::: T 

o·[Tlana: 1 
• Rata-rata bulan kering 

Md · : frekuensi bulan kering 
tfd . saoyaknya tahun penelitian 
'f 

Dimana : 
: Rata-rata bulan basah MW 

l:fw 

'f 

. f rekuensi bulan basah 
: Baoyaknya tahun penelitian 

Q-~ x100% 
-Mw 

Dimana: 
Q : Tipe iklim SF 
Md : Rata-rata bulan kering 

Mw : Rata-rata bulan basah 

Perhitungan Curab Hujan Rerata Daerah 

(1) 

(2) 

(3) 

Analisis data curah hujan dimaksudkanuntuk memperoleh besar curah hujan daerah 

yangdiperlukan untuk perhitungan curah hujan rancangan.Pada penelitian ini digunakan 

metode untuk perhitungan curah hujan rerata yaitu dengan metodePoligon Thiessen. 

Metode Poligon Thiessen 
Metode ini dilakukan dengan menganggap bahwa setiap stasiun hujan dalam suatu 

daerah mempunyai luas pengaruh tertentu dan luas tersebut merupakan faktor koreksi 

bagi hujan stasiun menjadi hujan daerah yang bersangkutan.Caranya adalah dengan 

memetakan letak stasiun-stasiun curah hujan ke dalam gambar DAS yang 
bersangk . . . d' t masing-masing stasiun dan 

utan.Kemud1an dtbuat gans penghubung 1 an ara 
ditarik · gans sumbu tegak lurus. 

'ks· ·1 don Perencanaan -
, .. .. .n11 TPknl 1p1 

R · 197 Universitas NguraJi a, 

\ 
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A d +A .d 2 + .. ... ..... +An .d n I. I 2 
d= A 

dimana: 

A 

d 

d 1, d2, d3, · · · · · · ·• dn 

A., A2, A3,. · ·· · ·•An 

luas areal 

= tinggi curah hujan rata-rata 
areal tinggi curah hujan di J)os 

1 2 , , 3,. n = luas daerah pengaruh Pos 1 2 
· ··, 

, , 3, .. · •,n 
= jumlah prosentase luas 1 00¾ 

Perkiraan Data Hujan Hilang 

Dalam praktek lapangan sering 

mengisi data hujan yang hilang pada 

hujan berdasar data debit . 

dijumpai data hujan Y . 
. . . . ang hdak len 

penehttan in, digunakan ~P.lJnh,, 
rnetode Pe ·~ 

nllrunan da~ 
Penurunan Data H u jan Berdasar Data D e b it 

Di suatu daerah aliran sungai pada umumnya data debit tersed· 
•a untuk itu d'b hubungan antara data debit dan data hujan dalam periode waktu Yang I uai 
sama, selanjutnya berdasarkan hubungan tersebut dibangkitkan data hujan berdasarkan data db. 

• • • • e 11 Yang tersedia Dengan dem1k1an akan dtperoleh data huJan dalam periode waktu 
• yang sarna dengan data debit. 
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,.r.l p£MANENAN AIR HUJAN DI PERK OT MN """ (Pr. Dotldy .... , dil) 

r£$r,1oiuu 

Data Hujan (Q) 

Hubungan Q-p 

(Tahun yang sama) 

Q = f(p) 

Bangkitkan 
Data Hujan Q 

Gambar 2 Penurunan data debit berdasar data hujan 

. k a di atas pertama-tama mencari hubungan antara keduanya yaitu data 
Darts em 

d ta debit melalui persamaan regresi hingga nanti akan menghasilkan suatu 
hujan dan a • persamaan. Selanjutnya dibangkitkan data hujan yang hilang berdasarkan 
t,entuk fungs1 

. ang tersedia pada tahun yang sama dengan menggunakan persamaan fungsi 
data debit Y 

. ang sudah didapat sebelumya. regres1 y 

Uji Konsistensi (RAPS) 
Data yang diperoleh dari stasiun hujan perlu diuji karena ada kemungkinan data 

tidak panggah akibat alat pemah rusak, alat pemah berpindah tempat, lokasi alat 

terganggu, atau data tidak sah. Uji kepanggahan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara RAPS (Rescaled Adjusted Partial Sums). Bila Q 1/n yang didapat lebih kecil dari 

nilai kritik untuk tahun dan confidence level yang sesuai, maka data dinyatakan panggah. 

Dengan rumusan : 
k 

s.• = ~)Yi-Y) 
i=I 

dengan k == I, 2, 3, ... ,n 
St*•=Sk• 

Dy 

(5) 

(6) 
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• 110, J, Apr// ZOJ6 
RN)IE1' Vol, "' 

hJIIISl'n r,tnli G 

- 2 
n (Yi- Y) 

D2 "'L~ y l• I 

dengan: 
Yi "' data hujan ke-i 

y "' data hujan rerata -1 

"' deviasi standar Dy 
"'jumlah data 

n d' unakan cara statistik : 
Untuk uji kepanggahan tg 

ak S ,. ,.. 0 < k n, atau 
Q"'m S k ' -

. S •• minimum Sk """, dengan O k n 
R "' Maks1mum k , 

. Dapat Dipanen 
Perbitungan Air yang . . 

(7) 

(C ada Mortgage and Housmg Corporation) di dalam b 
CMHC an . u " b uku Yang 

. " C ll ( g and Using Ramwater at nome menye utkan jumlah . 
berJudul o ec m air h · 

d
. n dihitung melalui langkah-langkah perhitungan secara UJan 

yang dapat 1pane Sederhan~ 

sebagai berikut : 
I. Data rata-rata curah hujan lokasi studi 

2. Luas atap bangunan 
3. Hasil pemanenan air hujan maksimum 

Koefisien run off (kehilangan air) 

Pende.katan Sisi Demand 

= ..... mm 
= ..... m2 

(a) 

(b) 

=ax b = ... ltr (c) 

= 0,8 x c = ... ltr (8) 

Metode ini adalah metode sederhana untuk menghitung volume reservoir 

berdasarkan volume konsumsi air dan ukuran bangunan (atap).Metode ini hanya relevan 

pada wilayah yang mempunyai musim kemarau, cocok untuk Indonesia dengan iklim 

tropisnya. 

Demand= Water Use x Household Member x 365 hari (9) 

Keterangan 

Demand 
Water use 

HouseholdMember 

: Kebutuhan air dalam satu rumah per I tahun (m
3
) 

: Kebutuhan air satu orang dalam satu hari (m
3
) 

: Jumlah pengguna dalam l rumah Giwa) 
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dapatkan kebutuhan air dalam liter per bulan m k h . 

" 

fllen a a as,I persamaan d' 

tJ
!ltll I 

. de11gan 
dibaS1 

8tP 

angka 12 . 

opacity == demand x dryperiod 
. Jstoragec 

1eq"''e 

11gaJI 
~etefll agecapacity 

·,edstor ~eqtJI 

: Kapasitas bak penampung(m3
) 

: Kebutuhan air per bulan (L) 

oe"'(ITld 
f}rYPeriod 

: Waktu musim kemarau (bulan) 

METODELOGI PENELITIAN 

(10) 

rv{etode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dari 

. . terdahulu. Analisis dilakukan untuk menggambarkan fenomena fie .
1 
peoehtlafl - nomena 

ha51 ang berlangsung saat ini atau saat yang lampau terkait dengan pemanenan air 
.111ng ada, y r fokus konservasi untuk mendukung keberlanjutan sumberdaya air di wila ah 

y bUJ''" • I . . h ·1 1· . D ta diperoleh dart mempe aJan as1 pene 1t1an terkait penerapan PAH dengan 
rkotaafl• a . . pe " tkan atap bangunan terutama yang d1terapkan dt wilayah perkotaan.Hasil akhir 

meman1aa . . 
d

.d atkan adalah kes1mpulan dan rekomendas1 penerapan PAH di wilayah 
yang I ap 

perkotaafl· 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Aoalisis 
I. Di Singapura tepatnya di Changi Airport, menerapkan sistem pemanenan air hujan 

dengan cara mengumpulkan dan memanfaatkan air hujan dari atap, yang menyumbang 

28-33% dari total air yang digunakan dan menghasilkan penghematan biaya sekitar $ 

390.000 per tahun(Said & Wahyu, 2014). Dari penerapan PAH yang telah dilakukan 

dapat dinyatakan bahwa potensi PAH menggunakan atap sebagai daerah tangkapan 

cukup tinggi yaitu berkontribusi terhadap penghematan biaya dan sebagai suplai 

tambahan air. 
2. Studi di Jakarta menunjukkan bahwa sistem PAH menggunakan atap rumah penduduk 

dapat menghasilkan volume air sebanyak 599. 745.866 liter/hari atau sekitar 28,6% 

dari total kebutuhan air bersih penduduk Jakarta per harinya (Harsoyo, 201 O).Hasil 

volume air dari sistem PAH ini merupakan suatu jumlah yang cukup signifikan untuk 
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dijacfjkan sebagai tambahan suplai kebutuha . 
n air baJc 

penyelamatan sumberdaya airdi wilayah DI<I Jakarta. 11 seba&ai 
3 Studi di Desa Sawitan, Kecamatan Mungkid I< b illt~ 
. . . , a upaten 1'1 ~ti 

metode pemanenan air huJan secara mandiri da agelan f u 
n terpad g di• ~, untuk memecahkan masalah kekeringan. Hasil pe 

1
. . 11 daPat ~e,<ls¼ i 

ne lltan .... me ·•1e11 • b.. tersedianya kolam tampungan yang ada, kebutuh . null.iu1ct._ ~alii ·'Iii~ 
. . . an air !>enct -"'llli b a.1~ 1 

tercukupi dan t1dak akan terJad1 kekeringan lag'(Y 11duk_ ,... illiti, . ·•iqr 
I oga d uesa qd~ If 

membuktikan bahwa PAH dapat memberikan su 1 • . an Anwa Sa.% •. 
p a1 air t r, io "II 

masalah kekurangan air/ kekeringan. ambahai, 13). ¼J \ 
k . k' . . unlllk i1• 4. Studi tentang poye s1 merJa s1stem PAHdi perumah Ille 1 

. . . an l>erkotaa ~ i (AS). MenunJukkan bahwa kmel)a /fungsi setiap ba 
I 

n di " 
re tang1ci h . ~llteri 

yang dipasang pada setiap rumah mampu memberika ti . ll.lan tun ka. .. 
. . n e is1ensi h &&a1 ( untuk kota dekat panta1 dan sek1tar<30% di kota-kot d eniat ai 19o Ji. 

a ekat r Sc~· •) 
penelitian juga menunjukkan bahwa air hujan dapat gunung. Sei . 'lar 51)11. 

. . . menguran . a111 itu ' 
hingga 20% d1 daerah semi kermg, dan kurang dari 20¾ gi Volullt . ~ ii 

0 untuk ct· da e hilt hujan yang lebih besar (Steffen et al, 20 I 3 ). Secara ke 
1 

1 erah de
11 se uruhan h . &an cu,.,, bahwa Kota AS dan penduduk bisa mendapatkan keunt ' asit lltenu . '<II 

ungan dari ll.Ju~ yaituuntuk menghindari terjadinya banjir dan sebagai alt . Pelaksanaan 
ernatif sumbe . Pi\!j 5. Di Universitas Goa India, sistem PAH yang menggunakan r air. 

recha,, b 
resapan sampai ke lapisan akuifer) dapat berkontribusi seb . ge ore Weft (sllll} 

aga1 mengisi a· Ur 
mempunyai total resapan sekitar 38 juta liter pada tahun 

20 
irtanahyan 

10. Pem g kampus rata-rata sekitar 0,5 juta liter per hari. Oleh karena itu 
I 

illlfaatan air 

tanah dapat terisi kembali dalam 76 hari terhitung dari v~J se runa_ tahun 2010 air 
ume air J>ern 

kampus (Chachadi, 2013). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bah . anfaatan 
wa s1stem PAH sangat penting dalam mendukung ketahan sumberdaya air tanah . . . 

' in, d1karenakan kontribusi PAH dalam recharge air tanah yang cukup besar. 

6. Di pusat Kota Texas, lebih dari 400 sistem pemanenan air huian telah d" 
" 11nstal oleh 

perusahaan profesional. dan lebih dari 6.000 bare) air huj3:11 yang telah diinstal melalui 

program Kota Austin dalam 1 dekade terakhir, serta diperkirakan 100.000 perumahan 

di Amerika Serikat telah menggunakan sistem pemanenan air hujan secara individual. 

Pengguna PAH di perkotaan memberikan pernyataan bahwa, PAH diterapkan untuk 

dapat menciptakan lingkungan yang hijau dan sehat, mendapatkan air yang berkualitas 

tinggi, dan dapat menjaga sumber air berkelanjutan (Lye, 2002) dalarn (Harl & 

Krishna, 2005). Hal ini menunjukkan bahwa pihak swasta. pemerintah dan masyarakat 
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rt1f'IOL 

peotingnya PAH sebagai suatu bentuk konservasi sumberd 
I~ 

. t,eW 

f11ertY9 
dllfl 

9i(· 

11
,

11
11 hasil anatisis penetitian yang dilakukan dibeberapa wilayah 

i,11ll dengan re"' fer1'ait rnaupun di datam Negeri), dapat dijelaskan bahwa penerapan 

(d' (oaf .b . . . art 1 • rnemiliki kontn us1 yang sangat tmgg1 dalam hat mengatasi 
r1-otB . f-{uJan pe rtafl A•' ogi volume limpasan air hujan, dapat mengisi kembati air tanah 
111

arte . rnengura . , 
pe ... r1gjJJl air, . 

1 
m penghematan energ1 ataupun biaya.Hat ini mengindikasikan 

e~II'"' jt,usi da a . . . rJ<ofltr atu altemat1f s1stem dalam koservast sumberdaya air untuk 
tt t,e dalah su dB ll pAl'l a air yang berketanjutan. Ada beberapa hat yang pertu diperhat.ikan 

b~w ketahanan d
11
i.oog pAH datam pengelolaan sumber daya air berketanjutan khususnya 

Jllett tirnalkao . . . . 
111

eog0P . ( 
1
) Mensosiahsastkan pemanfaatan air huJan kepada masyarakat 

g11ttB yattU . . ..eri-otaafl eran pemermtah dalam menambahkan peraturan terkait dengan 
d• r- perlun)'a P 

Jllllll1 · (2) 
0 

taogki penampungan air hujan secara komunat di pemukiman 
11 tv1et0t,angu 
pAf-1• (J) wadaya ataupun dengan bantuan pemerintah. 

dt11' secara s 
pettdll 

PENUTUP 

·111putan c. d t . k . St • huian berman1aat a am mengatas1 et1mpangan air yang terjadi di 
anenan air :i 

J. petll k taan dan sebagai suatu bentuk altematif sistem konservasi untuk 
·1ayah per o WI da . ketahanan sumber ya air. 

mendukung . . . air hujan di perkotaan selam d1gunakan sebaga1 altematif air bersih, p AH 
2 pemanenan · d' nakan untuk mengisi kembali mengisi kembai air tanah sehingga muka air 

dapat igu 
ah t 

•aga dan mengurangi volume timpasan air hujan yang dapat menimbulkan 
tan erJ 

banjir. 

Saran 
I. PAH merupakan sistem multifungsi dalam pengelolaan sumberdaya air. Oleh karena 

itu, perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat tuas, mengingat di Indonesia banyak 

terdapat wilayah yang kekurangan air terutama di perkotaan. 
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait dengan PAH datam pengetolaan 

sumberdaya air berkelanjutan di witayah perkotaan khususnya di kota Denpasar. 
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